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ABSTRAK

NI KADEK AYU SUWARI. Hubungan antara Motivasi Perawat dengan Pelaksanaan
Pengkajian Resiko Jatuh Skala Morse di Ruang Rawat Inap RSUD Tora Belo.Dibimbing
oleh YUHANA DAMANTALM dan NELKY SURIAWANTO..

Pasien jatuh merupakan kejadian sentinel yang termasuk di dalam kejadian tidak
diharapkandan salah satu yang dapat dilakukan adalah melakukan pengkajian
skala Morse untuk mencegah pasien jatuh. Untuk dapat melaksanakan hal tersebut
dibutuhkan motivasi perawat yang baik agar pelayanan kesehatan berjalan dengan
baik dan pelaksanaan pengkajian resiko jatuh. Tujuan penelitian adalah
dianalisisnya hubungan antara motivasi perawat dengan pelaksanaan pengkajian
resiko jatuh skala Morse di Ruang Rawat Inap RSUD Tora Belo. Jenis penelitian
kuantitatif dengan desaain cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh perawat yang bertugas di ruang Cemara, Eboni dan ruang Mahoni RSUD
Tora Belo yang berjumlah 55 orangdan sampel dihitung menggunakan rumus
Slovin berjumlah 35 orang. Menggunakan teknik purporsive sampling. Hasil
penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis univariat dan bivariat. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar perawat memiliki motivasi baik
yaitu 26 responden (74,3%) dan sebagian besar melaksanakan pengkajian resiko
jatuh skala morsedengan baikyaitu 23 responden (65,7%). Hasil uji statistik
Fisher’s Exact didapatkan nilai p=0,000 (< 0,05). Simpulan ada hubungan antara
motivasi perawat dengan pelaksanaan pengkajian resiko jatuh skala Morse. Saran
bagi RSUD Tora Belo, agar meningkatkan motivasi perawat dengan melakukan
penilaian kinerja perawat dan memberi penghargaan kepada perawat yang
memiliki Kinerja baik sehingga perawat lainnya akan lebih termotivasi dalam
melaksanakan pekerjaannya terutama dalam melaksanakan pengkajian resiko
jatuh skala Morse .

Kata kunci : Motivasi, Perawat, Skala Morse



ABSTRACT

N1 KAD'EK AYU SUWARL Assaciation Benveen Nurses Mativation and Perfornied Of
A!orsc b‘cale Assessment For Fall Risk In Ward Of Torabelo Hospital. Guided by
YUHANA DAMANTALM and NELKY SURIAWANTO

Fall risk of patient as a sensitive issue and its wnexpecied Incident, but it could be
l"n"’f”fcd by scale Morse assessment. In performed the fall risk assessment and
pmwdmg proper care need good nurses motivation. The aim of research fo analyses the
assaciation between nurses motivation and performed of Morse Scale assessment for fall
risk in Ward Of Torabelo Hospital, This is quantitanve research with cross sectional
design. Total of population is 55 nurses who work In Cemara, boni, and Mahoni Ward
of Torabelo Hospital and total sampling is 35 respondents that taken by purporsive
sampling technique and wse Slovin formuia. The result analysed by univariate und
bivariate analyses, The result found that about 26 nurses (74,3%) have good molivation
and 23 nurses (63,7%) have perjormed good Morse Scale assessment. The Fisher's Fxact
test found that p value = 0,000 (< 0.05). Conclusion mentloned that have assoclation
benween nurses motivation and performed of Morse Scale assessment for fall risk in Ward
Of Torabelo Hosptial In improving the nurses motivation by doing assessmeni of nuries
performance and give appreciation toward nurses who have good performance 1o
motivate other nurses in performed of Morse Scale for fall risk.

Keyward : mativation, wurse, Morse Scale w\\ & Nu i"ﬁ
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Patient safety merupakan suatu sistem yang diterapkan oleh rumah
sakit dalam upaya meningkatkan keselamatan pasien. Meningkatkan
keselamatan pasien dilakukan dengan memberikan asuhan kepada pasien
secara aman serta mencegah terjadinya cidera akibat kesalahan karena
melakukan suatu tindakan (commission) atau tidak melakukan suatu
tindakan yang seharusnya diambil (ocommission). Citra suatu rumah sakit
akan memberikan sebuah kontribusi yang besar oleh adanya pelayanan dari
rumah sakit yang diberikan oleh karena itu maka sngat diperlukan adanya
evaluasi atas pelayanan yang diberikan. Kualitas pelayanan perawatan juga
dapat diukur dari tingkat keselamatan pasien yang ditunjukkan oleh rumah
sakit itu’.

Menteri Kesehatan Republik Indonesia mencanangkan suatu bentuk
kegiatan atau gerakan yaitu Gerakan Nasional Keselamatan Pasien (GNKP)
seujak tahun 2015 di rumah sakit. Selain itu, untuk dunia terdapat suatu
komisi internasional yang bergerak dibidang penigkatan kualitas serta
keselamatan kesehatan dunia yaitu Joint Commission International pada
tahun 2017. Setelah adanya pencanangann tersebut, maka selanjtnya
dibentuk Komite Akreditasi Rumah Sakit (KARS) Depkes®.

Angka Kejadian Tidak Diharapkan (KTD) yang dapat saja terjadi
disetiap rumah sakit terhadap pasien yang sedang dirawat dapat diturunkan
melalui adanya program keselamatan pasien untuk rumah sakit’. Pasien
jatuh merupakan kejadian insepitentil yang dapat terjadi kapan saja dan
termasuk di dalam kejadian tidak diharapkan dan dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya beban kerja, komunikasi yang kurang tepat dan
kurangnya sarana dan prasarana serta beberapa bentuk faktor lainnya yang

dapat menyebabkan kejadian tidak diharapkan®.
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Hasil penelitian yang dilakukan di beberaparumah sakit terakreditasi
diketahuibahwa 52 insiden pada rumah sakit di 5negara dimana kasus
tertinggi berada di Hongkong dengantotal 31% kasus, disusul Australia 25%
kasus, India23% kasus, Amerika 12% kasus, dan Kanada 10%\kasus. Di
Brazil terdapat sekitar 7.6% kasus®. Insidenkeselamatan pasien yang terjadi
di Indonesiadiketahuibahwa terdapat 7.465 kasus pada tahun 2019,
yangterdiri dari 171 kematian, 80 cedera berat, 372 cederasedang, 1183
cedera ringan, dan 5659 tidak adacedera.Berdasarkan hasil laporan pada
tahun 2019 hanya 12% dari 2.877 rumah sakit di Indonesia yang
melaporkan insiden keselamatan pasien, dengan jumlah laporan insiden
keselamatan pasien sebanyak 7.465. Jumlah tersebut terdiri dari 38%
kejadian nyaris cedera (KNC), 31% kejadian tidak cedera (KTC), dan 31%
kejadian tidak diharapkan (KTD).

Angka kejadian dapat menyebabkan terjadinya cidera 30 sampai
50% dan juga meningkatkan jumlah hari perawatan dengan rata-rata 6,3
hari. Selain itu kejadian tidak diharapkan dapat terjadi seperti terjadinya
luka robek, patah tulang, cedera pada kepala, perdarahan dan kematian serta
trauma psikologis. Selain itu tidak hanya terhadap pasien, namun rumah
sakit juga dapat saja terkena dampak seperti risiko terkena tuntutan hukum
dari pasien karena dianggap lalai dalam melakukan perawatan terhadap
pasien. Oleh karena itu diperlukan perawat yang mampu memberikan
penanganan masalah keperawatan yang muncul®.

Tipologi masalah keperawatan di antaranya mencegah terjadinya
kecelakaan, cedera, maupun trauma yang lainnya dapat mencegah terjadinya
maupun meningkatkan kejadian infeksi. Adapun bentuk pelayanan yang
diberikan kepada pasien haruslah komperehensif dan juga dapat
memberikan bentuk tindakan keperawatan yang bersifat lanjutan untuk
mengurangi dan menghilangkan nyeri dan juga ketidaknyamanan yang
terjadi namun tetap memberikan rasa nyaman bagi pasien itu sendiri. Teori
ini sejalan dengan patient safety, yang menyatakan bahwa sudah seharusnya
perawat mampu untuk memberikan asuhan keperawatan yang nyaman bagi

pasien karena kejadian pasien jatuh dapat menyebabkan cidera dan juga
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trauma sehingga dengan demikian maka perawat dituntut untuk memberikan
perawatan yang dapat mencegah terjadinya jatuh dan menciptakan
kenyamanan yang sangat baik bagi pasien Dimana salah satu pengkajian
yang dilakukan adalah dengan pengkajian skala Morse®.

Nilai besaran maupun variabel dan indikator dalam penilaian resiko
jatuh dilakukan dengan cara mengisi pengkajian resiko jatuh dengan baik.
Dimana pengkajian ini harus dilakukan dimulai dari pasien masuk ke ruamh
sakit hingga sudah dinyatakan keluar dari perawatan rumah sakit sesuai
dengan perkembangan yang ditunjukkan oleh pasien. Hal penting yang
harus dimiliki perawat dalam melakukan pengkajian adalah pengetahuan
dan besarnya motivasi dapat diterapkan dalam proses asuhan keperawatan
yang dilaksanakan secara komperehensif®.

Motivasi didalam bekerja merupakan salah satu faktor yang utama
dalam mempengaruhi besarnya kinerja yang ditunjukkan oleh perawat
maupun tenaga kesehatan. Didalam bekerja melaksanakan tugas sangat
penting seseorang memiliki motivasi yang tinggi agar hasil kerja menjadi
lebih baik dan tujuan organisasi dapat tercapai’.

Motivasi dapat diibaratkan sebagai suatu tenaga pendorong yang
sangat baik dan membuat seseorang atau organisasi dapat mengorbankan
dirinya untuk menggerakkan kemampuan yang dimiliki dalam bentuk
keahlian, keterampilan dan juga tenaga maupun waktu yang dimiliki untuk
melaksanakan berbagai kegiatan yang sudah menjadi tanggung jawabnya
dan menyelesaikan kewajibannya dengan baik dalam rangka untuk
menwujudkan tujuan dan seluruh sasaran yang telah ditentukan oleh
seseoran dan juga organisasi sekalipun’.

Kualitas dan juga perilaku maupun hasil kerja yang ditampilkan oleh
seseorang adalah bentuk dari motivasi yang dimiliki oleh seseorang. Dapat
dikatakan motivasi adalah sebuah kebutuhan yang mendorong seseorang
untuk melakukan tindakan. Dengan adanya motivasi juga dapat
menyebabkan tersalurnya dukungan perilaku yang ditunjukkan manusia

agar bisa bekerja dengan giat dan mencapai hasil yang optimal’.
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Penelitian tentang hubungan motivasi perawat dengan kepatuhan
pelaksanaan standar prosedur operasional pencegahan resiko jatuh di ruang
rawat inap pada tahun 2018 di RSUD Kanjuruhan dimana hasil penelitian
terdapat hubungan motivasi perawat dengan kepatuhan pelaksanaan standar
prosedur operasional dimana semakin tinggi motivasi maka akan semakin
besar kepatuhan dalam pelaksanaan standar prosedur opersional®. Penelitian
yang lain tentang hubungan antara tingkat pengetahuan perawat dengan
kemampuan pengkajian risiko jatuh pada pasien di RS Universitas
Tanjungpura Pontianak diperoleh hasil ada hubungan antara pengetahuan
dengan kemampuan pengkajian risiko jatuh®.

Rumah Sakit Umum Daerah Tora Belo merupakan salah satu rumah
sakit yang memiliki peran penting dalam pelayanan kesehatan di provinsi
Sulawesi Tengah. Berdasarkan hasil pendataan awal diperoleh bahwa, masih
terdapat angka kejadian jatuh pada pasien. Dimana sepanjang tahun 2019
terdapat 8 kejadian pasien jatuh di RSUDTora Belo. Wawancara awal yang
dilakukan pada perawat didapatkan dari 5 perawat, 2 diantaranya
mengatakan kadang hanya langsung menangani pasien tanpa melakukan
pengkajian resiko jatuh terlebih dahulu, sedangkan 2 perawat lainnya
mengatakan selama ini tidak pernah melakukan pengakajian resiko jatuh
terhadap pasien dan hanya melihat hasil pengkajian resiko jatuh dari UGD
karena pekerjaan yang cukup banyak sehingga tidak memprioritaskan untuk
melakukan pengkajian resiko jatuh lagi dan ini sangat beresiko terhadap
keselamatan pasien karena dapat terjadi kejadian yang tidak diharapkan
yaitu pasien jatuh saat dalam perawatan.

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai kegawatdaruratan dengan judul “Hubungan antara
Motivasi Perawat dengan Pelaksanaan Pengkajian Resiko Jatuh Skala Morse
di Ruang Rawat Inap RSUD Tora Belo”.



Rumusan Masalah

Berdasarkan hal tersebut, maka rumusan masalah dari penelitian ini

adalah “Bagaimanakah hubungan antara motivasi perawat dengan

pelaksanaan pengkajian resiko jatuh Skala Morse di ruang rawatinap RSUD

Tora Belo?”

Tujuan Penelitian

1.

Tujuan Umum

Diketahuinya hubungan antara motivasi perawat dengan pelaksanaan

resiko jatuh skala morse di ruang rawat inap RSUD Tora Belo

Tujuan Khusus

a. Diketahuinya motivasi perawat di ruang rawat inap RSUD Tora
Belo

b. Didentifikasinya pelaksanaan pengkajian resiko jatuh skala morse
di ruang rawat inap RSUD Tora Belo

c. Dianalisisnya hubungan motivasi perawat dengan pelaksanaan
pengkajian resiko jatuh skala morse di ruang rawat inap Jiwa
RSUD Tora Belo

Manfaat Penelitian

1.

Bagi llmu Pengetahuan

Penelitian ini dapat menjadi panduan/ literature ilmu pengetahuan
bagi mahasiswa yang ada di STIKes Widya Nusantara Palu
Bagi Perawat/Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi
kerja perawat sehingga pelayanan menjadi lebih baik terutama dalam
melaksanakan pengkajian resiko jatuh Skala Morse pada pasien rawat
inap dan memberi kepuasan bagi masyarakat.
Bagi Instansi Tempat Penelitian

Melalui penelitian ini dapat memberikan informasi bagi RSUD
Tora Belo mengenai masalah keselamatan pasien sehingga lebih
memprioritaskan pelayanan yang lebih prima bagi pasien.
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